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Kayu lapis memiliki banyak keunggulan, seperti kekuatan struktural
yang baik dan harga yang relatif terjangkau. Namun, salah satu
kelemahan utamanya adalah kemampuan menyerap air yang dapat
menyebabkan pengembangan ketebalan yang tinggi. Salah satu solusi
untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan perlakuan pelapisan
permukaan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui peningkatan
kualitas kayu lapis dengan perlakuan pelapisan permukaan terhadap
ketahanan air. Penelitian menggunakan rancangan acak lenkap dengan
uji lanjut Tukey. Faktor yang digunakan terdiri kayu lapis 3, 5 dan 7
lapis dan perlakuan pelapisan permukaan dengan cat. Parameter yang
diamati adalah kadar air, kerapatan, absorbsi dan pengembangan tebal.
Hasil penelitian menunjukkan kayu lapis 3, 5 dan 7 lapis dengan
perlakuan pelapisan permukaan berbeda nyata terhadap absorpsi air

dan pengembangan tebal. Jenis produk dan perlakuan pelapisan
permukaan pengembangan tebal yang optimal pada kayu lapis 3 lapis
Keywords: perlakuan pelapisan permukaan 1,45%, sedangkan absorbsi yang
Kayu Lapis; Perlakuan optimal 40,66% kayu lapis 5 lapis. Nilai rata-rata kadar air 11,24%-
Pelapisan Permukaan; 12,07%, kerapatan 0,35%'0,41%, absorbsi 52,14 - 84,93 % dan
Ketahanan Air pengembangan tebal 2,18%-5,56%.
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1. PENDAHULUAN

Kayu lapis merupakan salah satu produk hasil hutan yang banyak digunakan dalam industri konstruksi
dan furnitur. Produk ini terkenal karena memiliki kekuatan struktural yang baik, dimensi yang stabil, serta harga
yang relatif ekonomis dibandingkan dengan material lain. Proses pembuatan kayu lapis melibatkan penyusunan
beberapa lapisan kayu tipis (veneer) yang direkatkan dengan perekat tertentu, sehingga menghasilkan produk
dengan sifat mekanis dan fisik yang unggul. Kayu lapis juga memiliki kelemahan, salah satunya adalah
kemampuan menyerap air yang tinggi. Kayu lapis yang dalam penggunaanya dengan kelembaban yang tinggi atau
terkena air cenderung mengalami pengembangan ketebalan signifikan, yang dapat mengurangi daya tahan dan
umur pakainya. Hal ini menjadi tantangan besar terutama untuk aplikasi kayu lapis di lingkungan yang basah atau
lembap, seperti pada eksterior bangunan atau perabotan yang sering bersentuhan dengan air.

Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan ketahanan air kayu lapis, salah satunya melalui
perlakuan pelapisan permukaan. Pelapisan permukaan bertujuan untuk mengurangi penetrasi air ke dalam kayu
lapis dengan membentuk lapisan pelindung yang tahan air. Penggunaan bahan pelapis seperti cat atau bahan kimia
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khusus dapat membantu menutup pori-pori kayu, sehingga meminimalkan absorpsi air dan pengembangan tebal.
Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh perlakuan pelapisan permukaan terhadap kualitas ketahanan air
kayu lapis. Dengan menggunakan beberapa jenis kayu lapis berdasarkan jumlah lapisan (3, 5, dan 7 lapis) serta
variasi pelapisan permukaan, penelitian ini bertujuan untuk menentukan perlakuan terbaik yang dapat
meningkatkan sifat ketahanan air kayu lapis. Parameter yang diamati meliputi kadar air, kerapatan, absorpsi, dan
pengembangan tebal, yang menjadi indikator utama dalam mengevaluasi kualitas ketahanan air produk kayu lapis.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan rancangan acak lengkap (RAL) dilakukan
dalam tiga ulangan untuk setiap perlakuan guna memastikan validitas data. Langkah-langkah penelitian yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Bahan dan Alat
a. Bahan: Kayu lapis dengan jumlah lapisan 3, 5, dan 7; bahan pelapis berupa cat tahan air dengan merk

dagang cat suzuka tipe S-3537 dan super hay gloss N.D thiner.
b. Alat: Timbangan digital, alat pengukur ketebalan, oven pengering, dan perangkat uji penyerapan air
dan pengembangan tebal.
2. Persiapan sampel kayu lapis dipotong menjadi ukuran standar untuk pengujian. Sampel kemudian
dikondisikan pada suhu ruang untuk memastikan kadar air kering udara dan seragam sebelum perlakuan
pelapisan.
3. Perlakuan pelapisan permukaan setiap sampel kayu lapis diberikan perlakuan pelapisan permukaan
menggunakan cat tahan air. Lapisan cat diaplikasikan secara merata pada seluruh permukaan kayu lapis
menggunakan kuas. Setelah pelapisan, sampel dikeringkan pada suhu ruang hingga cat mengering sempurna.
4. Pengujian
a. Kadar Air: Sampel ditimbang sebelum dan setelah dikeringkan dalam oven pada suhu 105°C hingga
berat konstan.

b. Kerapatan: Mengukur massa dan volume sampel untuk menghitung kerapatan.

c. Absorpsi Air: Sampel direndam dalam air selama 24 jam, kemudian ditimbang untuk mengukur jumlah
air yang diserap.

d. Pengembangan Tebal: Mengukur ketebalan sampel sebelum dan setelah perendaman untuk menghitung
pengembangan tebal.

5. Data hasil pengujian dianalisis menggunakan analisis varian (ANOVA) untuk menentukan pengaruh
perlakuan. Uji lanjut Tukey dilakukan untuk membandingkan rata-rata antar perlakuan.

6. Parameter yang diamati meliputi kadar air (%), kerapatan (g/cms3), absorpsi air (%) dan pengembangan tebal
(%).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kadar Air

Kadar air kayu lapis setelah perlakuan pelapisan permukaan menunjukkan nilai yang relatif stabil,
berkisar antara 11,24% - 12,07% (Tabel 1 dan Gambar 1). Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan pelapisan
permukaan tidak mempengaruhi secara signifikan kadar air kayu lapis sebagaimana disajikan pada Gambar 2 dan
Tabel 2. Stabilitas kadar air ini penting untuk menjaga dimensi kayu lapis tetap stabil dan mencegah deformasi
selama penggunaan.
2. Kerapatan

Hasil pengujian kerapatan menunjukkan nilai berkisar antara 0,35 - 0,41 g/cm3 (Tabel 1 dan Gambar 1).
Kerapatan yang lebih tinggi pada kayu lapis 7 lapis menunjukkan bahwa penambahan jumlah lapisan kayu
meningkatkan massa jenis kayu lapis. sebagaimana disajikan pada Tabel 2 dan Gambar 2. Hal ini berdampak pada
peningkatan kekuatan mekanis dan ketahanan terhadap tekanan eksternal.
3. Absorpsi Air

Absorpsi air pada kayu lapis menunjukkan hasil yang berbeda-beda tergantung pada jumlah lapisan dan
perlakuan pelapisan permukaan. Kayu lapis 5 lapis menunjukkan absorpsi terendah sebesar 40,66%, yang
mengindikasikan bahwa kombinasi jumlah lapisan dan pelapisan permukaan tertentu efektif dalam mengurangi
penetrasi air (Tabel 1 dan Gambar 1). Kayu lapis tanpa pelapisan menunjukkan absorpsi yang lebih tinggi,
mencapai 84,93%, sebagaimana disajikan pada Tabel 2 dan Gambar 2.
4. Pengembangan Tebal

Pengembangan tebal setelah perendaman air menunjukkan hasil yang signifikan di antara perlakuan.
Kayu lapis 3 lapis dengan pelapisan permukaan menunjukkan nilai pengembangan tebal terendah sebesar 1,45%,
sementara kayu lapis tanpa pelapisan mencapai nilai hingga 5,56% (Tabel 1 dan Gambar 1). Pengurangan
pengembangan tebal ini menunjukkan efektivitas pelapisan permukaan dalam meningkatkan stabilitas dimensi
kayu lapis sebagaimana disajikan pada Tabel 2 dan Gambar 2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan
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pelapisan permukaan memberikan pengaruh nyata terhadap ketahanan air kayu lapis. Pelapisan permukaan yang
menggunakan bahan cat tahan air efektif dalam menutup pori-pori kayu, sehingga mengurangi penetrasi air. Hal
ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa pelapisan permukaan dapat meningkatkan
performa fisik kayu lapis.

Pengaruh jumlah lapisan terhadap ketahanan air juga signifikan, di mana kayu lapis dengan jumlah lapisan
lebih banyak menunjukkan ketahanan yang lebih baik terhadap absorpsi air. Hal ini disebabkan oleh struktur
lapisan yang lebih padat, sehingga mengurangi peluang air untuk meresap ke dalam kayu. Kayu lapis dengan
jumlah lapisan lebih banyak juga memiliki risiko pengembangan tebal yang lebih tinggi jika pelapisan permukaan
tidak diaplikasikan secara merata. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan teknologi
kayu lapis, khususnya untuk aplikasi di lingkungan lembap. Kombinasi jumlah lapisan dan perlakuan pelapisan
permukaan yang optimal dapat menghasilkan kayu lapis dengan performa ketahanan air yang tinggi, sehingga
memperpanjang umur pakai dan meningkatkan nilai tambah produk.

4. SIMPULAN
Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan pelapisan permukaan memiliki pengaruh signifikan terhadap

ketahanan air kayu lapis. Beberapa kesimpulan utama yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Pelapisan permukaan dengan cat tahan air efektif dalam mengurangi absorpsi air dan pengembangan tebal
kayu lapis.

2. Kayu lapis 3 lapis menunjukkan pengembangan tebal terendah sebesar 1,45% setelah perlakuan pelapisan
permukaan.

3. Absorpsi terendah sebesar 40,66% ditemukan pada kayu lapis 5 lapis, menunjukkan bahwa kombinasi
jumlah lapisan dan pelapisan tertentu memberikan hasil terbaik.

4. Stabilitas kadar air kayu lapis berkisar antara 11,24 - 12,07%, dengan kerapatan mencapai 0,41 g/cm? pada
kayu lapis 7 lapis.

Saran
1. Untuk meningkatkan ketahanan air kayu lapis lebih lanjut, disarankan untuk mengeksplorasi bahan pelapis
alternatif seperti resin atau polimer dengan sifat hidrofobik tinggi.
2. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengkaji ketahanan kayu lapis terhadap faktor lingkungan lainnya,
seperti paparan sinar UV dan perubahan suhu ekstrem.
3. Industri kayu lapis dapat mempertimbangkan perlakuan pelapisan permukaan sebagai langkah standar untuk
meningkatkan daya saing produk di pasar global.
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